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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether a blog can be used as an e UNNES portfolio for pro-
spective science teachers (ePPST: e Portfolio For Prospective Science Teacher) and ePSST benefits to pro-
spective science teachers. This study is quasi-experimental. Collecting data using questionnaires and data
analysis was descriptive analysis so that the data obtained is then described based on the data obtained.
As research subjects are students of junior high science teacher candidates S1 at Semarang State Universi-
ty who took courses Science Instruction in English, totaling 20 people. The study was conducted during
the second semester 2015/2016. Showed that the use of blogs UNNES can be used to ePPST (e Portfolio
For Prospective Science Teacher) are useful to train the professional competence of teachers, besides the
manufacture ePPST using blogs UNNES have the benefit of developing skills to make learning device,
has a literacy ICT, has reflection ability, internalize innovative character and in accordance with the poli-
cy of paperless policy / paperless UNNES visionary conservation.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah blog UNNES dapat dimanfaatkan sebagai e
portofolio untuk calon guru IPA (ePPST :e Portofolio For Prospective Science Teacher) dan manfaat ePSST
terhadap calon guru IPA. Penelitian ini merupakan quasi eksperimen. Pengumpulan data menggunakan
angket dan analisis data dengan cara analisis deskriptif sehingga data yang diperoleh kemudian
dideskripsikan berdasarkan data yang diperoleh. Sebagai subyek penelitian adalah mahasiswa S1 calon
guru IPA SMP di Universitas Negeri Semarang yang mengambil matakuliah Science Instruction in English,
berjumlah 20 orang. Penelitian dilakukan selama semester genap 2015/2016. Didapatkan hasil bahwa
Penggunaan blog UNNES bisa digunakan untuk ePPST (e Portofolio For Prospective Science Teacher) yang
berguna untuk melatih kompetensi profesional guru, selain itu pembuatan ePPST menggunakan blog
UNNES memiliki manfaat mengembangkan keterampilan membuat perangkat pembelajaran, memiliki
literasi ICT, memiliki kemampuan refleksi, menanamkan karakter inovatif dan sesuai dengan kebijakan
paperless policy /nirkertas UNNES yang bervisi konservasi.

Kata kunci: e portofolio menggunakan blog , calon guru IPA, ePPST, Nirkertas
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2012, Universitas negeri sema-
rang (UNNES) mengukuhkan diri menjadi
universitas konservasi bertaraf internasional.
Universitas Konservasi adalah universitas
yang dalam pelaksanaan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat mem-
iliki konsep yang mengacu pada prinsip-
prinsip konservasi (perlindungan, pengawe-
tan, dan pemanfaatan secara lestari) baik
konservasi terhadap sumber daya alam, ling-
kungan, seni dan budaya. Salah satu ke-
bijakan sebagai universitas konservasi maka
UNNES memberlakukan peraturan paperless
policy atau nirkertas seperti yang tertera pada
Peraturan Rektor Universitas Negeri Sema-
rang Nomor 27 Tahun 2012 dalam Tujuh
Pilar Konservasi. Pilar kebijakan nirkertas
yang berhubungan dengan dunia pendidikan
yaitu bertujuan (1) menerapkan administrasi
dan ketatausahaan berwawasan konservasi
secara efisien, (2) Program pilar kebijakan
nirkertas diterapkan melalui optimalisasi sis-
tem berbasis teknologi informasi, efisien
penggunaan kertas, pemanfaatan kertas daur
ulang, dan penggunaan kertas ramah ling-
kungan, (3) Unit kerja berkewajiban men-
erapkan, mengembangkan, mengelola, me-
mantau, dan mengevaluasi kebijakan nirk-
ertas, (4) Unit kerja berkewajiban menyd-
iakan fasilitas yang menunjang pelaksanaan
kebijakan nirkertas, (5) Warga Unnes
berkewajiban menerapkan efisiensi pengel-
olaan administrasi dan ketataushaan berwa-
wasan konservasi, (6) Ketentuan untuk
melaksanakan program pilar kebijakan nirk-
ertas diatur dalam prosedur mutu program
pilar kebijakan nirkertas.

Salah satu cara untuk mendukung pro-
gram nirkertas dalam proses perkuliahan yai-
tu dengan menerapkan optimalisasi sistem
berbasis teknologi informasi dalam proses
penilaian yaitu menggunakan portofolio el-
ektronik atau untuk selanjutnya disebut e por-
tofolio. Abrami dan Barrett (2005) menjelas-
kan bahwa e portofolio adalah sebuah tempat
digital yang dapat menampung media audio
maupun visual termasuk tulisan, foto, video
dan gambar. Suryanti, Widodo, dan Yermi-
handoko (2009) juga menjelaskan bahwa
Koleksi ini dapat diletakkan pada media
cakram padat (CD atau DVD) maupun web
yang dapat meniadakan kertas dalam ases-
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men tertulis. Bentuk web yang mudah
digunakan yaitu web blog atau sering disebut
sebagai blog. UNNES memiliki potensi un-
tuk menggunakan aplikasi e portofolio yaitu
dengan cara memaksimalkan penggunaan
fasilitas blog dan jejaring sosial UNNES.
Blog dan jejaring UNNES sudah terbentuk
lama, akan tetapi pemanfaatannya belum
maksimal, sehingga awal tahun 2016 ter-
dapat sosialisasi mengenai pembuatan blog
dan lomba blog baik untuk mahasiswa,
tendik maupun dosen.

Morze dan Trotsenko(2016)
Penggunaan wordpress mempunyai tiga
manfaat antara lain: progres dapat terlihat,
efisien dan mudah dibuka dimana saja. Cran-
ney, et al. (2005) menunjukan bahwa dengan
mengikutkan ePortfolio ke dalam kurikulum
dan menyediakan struktur pengembangan
ePortfolio yang spesifik dalam perkuliahan,
terdapat peningkatan kepedulian terhadap
tingkat kemampuan pada diri pebelajar dan
pebelajar terdorong untuk mengembangkan
lebih lanjut kemampuannya. Blog UNNES
berbasis blog wordpress dapat dimanfaatkan
sebagai e portofolio calon guru IPA, dengan
menggunakan bentuk blog, pebelajar dapat
mengkompilasi karya-karyanya yang terus
berkembang dan kemampuan bentuk web
untuk hal tanpa batas. Suatu koleksi karya
pebelajar ini akan menunjukkan upaya,
kemajuan, dan kemampuan pebelajar, dan
ini merupakan portofolio pebelajar. Blog
memungkinkan karya pebelajar tersedia un-
tuk setiap orang di dalam komunitas pem-
belajarannya, baik pebelajar yang lain,
pengajar, orang tua, maupun administrator,
menyediakan sarana bagi pengajar atau
pebelajar yang lain untuk mengomentari kar-
ya seorang pebelajar. Dengan demikian, ben-
tuk web dapat digunakan untuk mengoleksi
portofolio oleh pembelajar, dan dengan mu-
dah dapat diakses oleh pebelajar lain,
pengajar, orang tua, dan berbagai pihak lain
(Marsigit dkk, 2009).

Liao (2011) menyebutkan cara un-
tuk mengembangkan keprofesional-an
seorang guru yaitu dengan melakukan
proses yang terus menerus 4 tahap plan-
ning, teaching, evaluating, applying. Guru
harus mendesain aktivitas pembelajaran
(membuat perangkat pembelajaran beru-
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pa silabus, RPP, bahan ajar, media, dan
penilaian pembelajaran), mengimplemen-
tasikan desain tersebut ke dalam proses
pembelajaran, mengevaluasi baik proses
pembelajaran maupun hasil belajar siswa
dan menggunakan hasil evaluasi dengan
refleksi diri serta memperbaikinya pada
pembelajaran berikutnya. Keempat tahap
ini bisa dilakukan oleh guru apabila guru
memberikan inovasi yang baru pada
pembelajarannya. Inovasi merupakan
suatu proses untuk menemukan dan
mengimplementasikan sesuatu yang baru
ke dalam situasi/kondisi yang belum ada
dan belum dipikirkan sebelumnya.
Dengan kata lain, inovasi adalah
bagaimana memikirkan dan melakukan
sesuatu yang baru yang dapat menambah
atau menciptakan nilai-nilai manfaat,
baik secara sosial maupun secara
ekonomik (Sunarta, 2011).

Guru yang inovatif akan membuat
suatu desain pembelajaran yang baru un-
tuk memperbaiki proses pembelajaran
yang lama. Proses ini bisa terekam baik
melalui e portofolio dalam hal ini ePPST
(e portofolio for prospective science teacher)
berbasis blog UNNES. ePPST (e portofolio
for prospective science teacher) yaitu e porto-
folio menggunakan blog UNNES yang
berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan
oleh mahasiswa sebagai calon guru IPA
supaya memiliki penguasaan terhadap
perangkat pembelajaran dan berkarakter
inovatif. Penguasaan PCK dan karakter
inovatif mahasiswa calon guru IPA akan
terlihat setelah mengupload karya-karya
mereka di dalam blog mereka sendiri.
Karya tersebut berupa, RPP (komponen
penguasaan strategi pembelajaran), ba-
han ajar dan media (materi IPA), dan
LKS/LDS, lembar penilaian afektif dan
psikomotorik (komponen penilaian).

Hal-hal yang dikemukan tersebut
mengarahkan untuk dilakukannya
penelitian mengenai pemanfaatan ePPST
(e Portofolio For Prospective Science Teacher)
Berbasis Blog UNNES untuk Me-
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maksimalkan Kebijakan Nirkertas.
Secara garis besar penelitian ini memiliki
kedudukan yang esensial bagi penelitian
selanjutnya baik terhadap subjek guru di
lapangan maupun penyiapan calon guru
di lingkungan LPTK sebagai upaya untuk
mengetahui (1) fungsi e portofolio pada
calon guru IPA sebagai tempat untuk me-
nyimpan perangkat pembelajaran berupa
RPP, bahan ajar, media ajar,dan lembar
penilaian yang terletak di blog UNNES
(2) pemanfaatan e portofolio bagi calon
guru IPA berdasarkan angket yang diisi
oleh mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen.
Pengumpulan data menggunakan angket dan
analisis data dengan cara analisis deskriptif
sehingga data yang diperoleh kemudian
dideskripsikan berdasarkan data yang di-
peroleh. Sebagai subyek penelitian adalah
mahasiswa S1 calon guru IPA SMP di Uni-
versitas Negeri Semarang yang mengambil
matakuliah Science Instruction in English, ber-
jumlah 20 orang. Penelitian dilakukan sela-
ma semester genap 2015/2016. Perlakuan
yang dikenakan terhadap subyek penelitian
adalah penerapan asesmen ePortfolio dalam
perkuliahan Pendidikan IPA, seperti di-
tunjukkan dalam Gambar 1. Template e por-
tofolio tidak dibuat sendiri oleh peneliti tetapi
menggunakan blog UNNES berbasis word-
press yangg disediakan. Matakuliah Science
Instruction in English dipilih sebagai sumber
karya mahasiswa, dengan pertimbangan
matakuliah ini menghasilkan output karya
mahasiswa yang beragam, antara lain dari
RPP, bahan ajar,LKS/LDS dan lembar pe-
nilian. Pada akhir semester, subyek
penelitian diberi angket. Angket ini dikon-
struksi untuk mendapatkan temuan tentang
empat hasil pembelajaran melalui asesmen
ePortfolio: keterampilan teknologi, ket-
erampilan membuat perangkat pembelajaran,
kemauan melalkukan refleksi, nirkertas dan
kemauan untuk terus berkembang (karakter
inovatif). Angket menggunakan skala Likert
dengan tiga alternatif plihan (sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju),
berjumlah 10 butir pertanyaan. Hasil tangga-
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Tabel 1. Daftar Alamat Blog Mahasiswa

Alamat Blog

No Alamat Blog

1 http://blog.unnes.ac.id/
achmadfajrinurkhakim/

http://blog.unnes.ac.id/tasmuri/
3 http://blog.unnes.ac.id/brianal9

4 http://blog.unnes.ac.id/flabella

5 http://blog.unnes.ac.id/diannailis028/

6 http://blog.unnes.ac.id/mianovitaningrum/
7 http://blog.unnes.ac.id/miakumalasari
8 http://blog.unnes.ac.id/rahmaniaas

9 http://blog.unnes.ac.id/adevista
10 http://blog.unnes.ac.id/alfiakusumartika

11 http://blog.unnes.ac.id/pujilest/

12 http://blog.unnes.ac.id/setuabdulhadi/
13 http://blog.unnes.ac.id/inggridindrayanti/

14  http://blog.unnes.ac.id/
retnoningkristiana/

15  http://blog.unnes.ac.id/vividwinafsika/
16 http://blog.unnes.ac.id/wahyuhidayati/

17 http://blog.unnes.ac.id/laksonoganang/

18  http://blog.unnes.ac.id/septii044/
19  blog.unnes.ac.id/septariafirantika/
20  blog.unnes.ac.id/rohmayanilaoktaviani/

pan ini selanjutnya dianalis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan eportofolio berbasis blog UN-
NES dimulai dengan pelatihan pembuatan
blog terhadap mahasiswa yang mengambil
mata kuliah SIE. Mata kuliah SIE adalah
mata kuliah dengan output kompetensi ma-
hasiswa dalam membuat perangkat pembela-
jaran dan menggunakan perangkat pembela-
jaran tersebut dalam praktik mengajar IPA
berbahasa Inggris. Berdasarkan hasil pelati-
han tersebut mahasiswa berhasil membuat
blog dengan tepat waktu dan segera
mengumpulkan alamat blog masing-masing.
Terdapat 2 mahasiswa yang belum mengum-
pulkan alamat blog tepat pada waktunya
dikarenakan sinkronisasi alamat email UN-
NES yang terhambat. Tetapi setelah itu,
semua mahasiswa dapat mengumpulkan ala-
mat blog masing-masing. Sehingga 100% ma-
hasiswa mampu membuat e portofolio ber-
basis blog UNNES. Tabel 1 menunjukkan
alamat blog yang dikembangkan mahasiswa.
Blog yang dibuat oleh mahasiswa calon
guru IPA berisi tugas-tugas yang dibuat oleh
mahasiswa. Tugas itu berupa perangkat pem-
belajaran antara lain RPP, bahan ajar/media
pembelajaran, LKS/LDS, lembar
penilaian.Liao (2011) menyebutkan cara un-
tuk mengembangkan keprofesional-an
seorang guru yaitu dengan melakukan proses
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yang terus menerus 4 tahap planning, teaching,
evaluating, applying. E portofolio yang dibuat
oleh mahasiswa dapat dikatakan bahwa ma-
hasiswa calon guru IPA telah berhasil mem-
buat perencanaan pembelajaran,
menggunakannya dalam praktik mengajar,
mengevaluasi perencanaan pembelajaran dan
proses penggunaannya dalam praktik
mengajar berdasarkan kritik dan saran dari
dosen, maupun teman, serta menggunakan
saran tersebut dalam perbaikan perangkat
yang dibuat oleh calon guru IPA.

Berdasarkan perangkat pembelajaran
yang dihasilkan oleh mahasiswa dan angket
yang diisi maka dianalisislah angket seperti
yang terdapat pada lampiran 1.

Berikut ini adalah definisi dari masing-
masing indikator keterkaitan antara pem-
anfaatan ePPST dengan pengembangan ket-
erampilan membuat perangkat pembelajaran,
pengembangan literasi ICT, keampuan re-
fleksi, penanaman karakter inovatif dan ke-
bijakan nirkertas UNNES yang bervisi kon-
servasi.

ePPST dan pengembangan keterampilan
membuat perangkat pembelajaran

Blog yang dibuat oleh mahasiswa berfungsi
untuk menyimpan hasil kerja yang dilakukan
oleh mahasiswa. Secara keseluruhan semua
mahasiswa sudah membuat perangkat pem-
belajaran sesuai dengan yang ditugaskan oleh
Dosen. Berdasarkan Gambar 1a, penggunaan
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Gamber 1. ePPST dan pengembangan keterampilan membuat perangkat pembelajaran

blog sebagai ePPST didapatkan data bahwa
95% mahasiswa memahami kelengkapan pe-
reangkat pembelajaran IPA, Gambar 1b 95%
mahasiswa mempunyai kemampuan membu-
at perangkat pembelajaran dengan baik, dan
Gambar Ic terlihat bahwa dari pemanfaatan
blog UNNES sebagai ePPST membuat ma-
hasiswa meningkatkan kemampuan dan ket-
erampilan dalam membuat perangkat pem-
belajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Cranney, dkk. (2005) yang
menunjukan bahwa ePortfolio meningkatkan
kepedulian terhadap tingkat kemampuan pa-
da diri pebelajar dan pebelajar terdorong un-
tuk mengembangkan lebih lanjut kemampu-
annya.

ePPST (e Portofolio For Prospective Science
Teacher) dan literasi ICT

Berdasarkan tanggapan mahasiswa didapat-
kan data bahwa kemampuan IT mereka
berkembang setelah mendapatkan tugas
ePPST melalui penggunaan blog UNNES
dengan jumlah 100% setuju dan sangat set-
uju. Selain itu mahasiswa juga menganggap
pembuatan ePPST ini membuat literasi IT
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mahasiswa berkembang dengan jumlah re-
sponden yang sangat setuju dan setuju
sebanyak 100%. Hal ini dikarenakan selain
mahasiswa mendapatkan pelatihan dalam
membuat blog mereka juga sebagai user.
Setelah mendapatkan pelatihan mahasiswa
harus membuat blog sebagai bagian dari tu-
gas perkuliahan. Tugas perkuliahan yang bi-
asanya berupa print out dirubah menjadi tu-
gas yang harus diupload di blog yang mereka
buat sendiri. Keterampilan IT berkembang
dikarenakan selain mereka harus membuat
perangkat pembelajaran dalam berbagai ben-
tuk file dari doc untuk pembuatan RPP dan
LKS/LDS, mp4 untuk video yang mungkin
digunakan pada contoh demonstrasi/
praktikum yang dilkakukan pada proses pem-
belajaran saat praktik mengajar,dan ppt/flash
untuk media yang digunakan. Kemudian
mereka juga mengupload berbagai bentuk file
tersebut sehingga kemampuan IT mahasiswa
akan meningkat dengan sendirinya melalui
proses pengerjaan tugas porto-
folio.keterampilan dan literasi IT yang mere-
ka dapatkan selama proses perkuliahan akan
sangat berguna dikarenakan salah satu bagi-
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Gambear 2. ePPST (e Portofolio For Prospective Science Teacher) dan literasi ICT

an dari pengembangan kompetensi profesion-
al calon guru yaitu kemampuan meng-
gunakan teknologi dan keterampilan ini akan
membantu mereka sebagai seorang guru yang
profesional dikelas mereka masing-masing
seperti yang dikatakan oleh Wetzel dan Stru-
dler (2006).

Refleksi

Cranney, et al. (2005) menunjukan bahwa
dengan memasukkan e-portfolio ke dalam
kurikulum dan menyediakan struktur
pengembangan e-portfolio yang spesifik da-
lam perkuliahan, terdapat peningkatan
kepedulian terhadap tingkat kemampuan pa-
da diri pebelajar dan pebelajar terdorong un-
tuk mengembangkan lebih lanjut kemampu-
annya. Kemampuan untuk mengembangkan
kemampuan mahasiswa bisa dilakukan
dengan cara melakukan refleksi yang sangat
penting bagi calon guru IPA. Refleksi bisa
digunakan sebagai wujud upaya perbaikan
yang dilakukan secara terus-menerus. Perbai-
kan perangkat pembelajaran bisa dilakukan
sepanjang waktu selama program yang diten-
tukan. Tetapi akan lebih baik apabila dil-
akukan diawal waktu. Semakin cepat tugas
dilakukan, maka semakin cepat tugaas di-
periksa oleh guru dan teman dan kemudian
dari saran yang diberikan bisa dilakukan per-
baikan-perbaikan. Perbaikan ini sesuai
dengan apa yang sudah disarankan guru dan
teman. Perbaikan ini wajib dilakukan karena
diakhir proses perkuliahan tugas yang bersi-
fat final dipilih sendiri oleh mahasiswa se-
bagai artifak terbaik.Proses pemilihan ini tid-
ak bisa dilakukan apabila mahasiswa tidak
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bisa mengevaluasi sendiri karya terbaiknya.
Sehingga sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Sweat-Guy dan BuzzettoMore( 2006)
bahwa Asesmen e-portfolio dapat digunakan
untuk mendorong pebelajar dalam
melakukan evaluasi diri (self asesment) se-
hingga mahasiswa lebih terampil dalam
membuat perangkat pembelajaran sebagai
calon guru IPA.
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Gambar 3. Pemanfaatan ePPST dengan
Penyelesaian Tugas dengan Tepat waktu (a) dan
Usaha Memperbaiki Perangkat Pembelajaran (b)
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a. ePPST Membuat Upaya Inovasi Baru
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Gambear 4. ePPST (e Portofolio For Prospective Science Teacher) dan karakter inovatif

Karakter inovatif

Sebagai calon guru IPA, maka mahasiswa
harus memiliki gagasan-gagasan baru untuk
membuat pembelajaran yang baik. Gagasan-
gagasan itu tertuang di dalam perangkat pem-
belajaran yang dibuat oleh calon guru IPA
tersebut yang dimasukkan ke dalam blog.
Gagasan-gagasan yang dimiliki guru harus
baru/yang inovatif supaya proses pembelaja-
ran yang dihasilkan dari perangkat pembela-
jaran tersebut tidak membosankan. Gagasan
yang bersifat baru antara lain, terdapat media
pembelajaran yang dirangkai sendiri oleh
mahasiswa, model pembelajaran yang unik,
kegiatan saat apersepsi, dan lain-lain. Inovasi
ini membantu mahasiswa untuk mengelola
artefak dan hasil belajar, untuk memilih bukti
-bukti untuk mencapai standar, dan untuk
menghasilkan digital pengalaman belajar
yang lebih diperkaya. Dalam jangka terakhir,
e-Portofolio membantu siswa untuk menjadi
kesadaran diri dari tujuan edukatif dicapai
selama durasi sebuah usaha akademik
(Zubizarreta, 2004: 4) dan mendukung
pengembangan pribadi dan pembelajaran
reflektif (Stefani, Manson, & Pegler, 2007).

Nirkertas

Pengumpulan tugas pada perkuliahan SIE
melalui penggunaan blog UNNES, disini tu-
gas mahasiswa hanya mengupload via ala-
mat blog yang sudah mereka buat sendiri.
Dengan keadaan ini otomatis, tugas yang
tadinya bersifat paper based menjadi paperiess.
Sehingga perkuliahan SIE bersifat nirkertas.
Seperti yang dikatakan oleh Taufiq dkk
(2016) penggunaan Electronic Portofolio yang
telah dikembangkan berbasis online sehingga
tidak menggunakan kertas dalam mendukung
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green education nirkertas (paperless). Calon
guru tidak perlu membuat portofolio berbasis
kertas. Tetapi melalui web based portofolio
yang memberikan efek positif pada perkem-
bangan pengetahuan, keterampilan dan men-
gurangi penggunaan kertas (paperless)
(Rahardja dkk, 2014)
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Gambar 5. Keterkaitan ePPST dan paperless

Berdasarkan pemaparan di atas, maka blog
UNNES bisa dimanfaatkan sebagai ePPST
yang berisi perangkat pembelajaran bagi
calon guru IPA yang berupa RPP, bahan
ajar, media ajar, dan lembar penilaian se-
bagai e portofolio. Seperti yang diungkapkan
oleh Liao (2013) bahwa e portofolio bisa
digunakan untuk mengembangkan ket-
erampilan profesional guru dan seperti yang
dikatakan oleh Wetzel dan Studler (2006)
bahwa manfaat dari penggunaan e portofolio
antaralain kesempatan untuk refleksi, cara
yang terbaik sebagai dokumentasi dan
memudahkan akses suatu dokumentasi profe-
sional, meningkatkan keterampilan
penggunaan teknologi, dan meningkatkan
pemahaman akan standar proses pembelaja-
ran.

SIMPULAN
Penggunaan blog UNNES bisa digunakan
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untuk ePPST (e Portofolio For Prospective Sci-
ence Teacher) yang berguna untuk melatih
kompetensi profesional guru, selain itu pem-
buatan ePPST menggunakan blog UNNES
mengembangkan keterampilan membuat
perangkat pembelajaran, memiliki literasi
ICT, memiliki keampuan refleksi, me-
nanamkan karakter inovatif dan sesuai
dengan kebijakan paperiess policy /nirkertas
UNNES yang bervisi konservasi. Keku-
rangan dari penggunaan e portofolio ini yaitu
belum adanya instrumen penilaian sebagai
alat untuk menilai oleh karena itu disarankan
untuk membuat instrumen penilaian untuk
menilai ePPST.
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Angket
Indikator No Pernyataan
ICT 1 Pelatihan penggunaan blog UNNES membuat saya memahami
cara membuat portofolio menggunakan blog
2 Pembuatan blog sebagai portofolio membuat saya lebih melek
teknologi
Pengembangan 3 Pemanfaatan blog UNNES sebagai e portofolio membuat saya
keterampilan memiliki bukti authentic saya telah membuat perangkat
membuat pembelajaran dengan baik
perangkat 4 Tugas portofolio menggunakan blog UNNES membuat saya lebih
pembelajaran memahami kelengkapan perangkat pembelajaran yang harus dibuat
calon guru
5 Portofolio menggunakan blog UNNES meningkatkan kemampuan
dan keterampilan diri saya dalam membuat perangkat
pembelajaran
Refleksi 6 Saya berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu karena portofolio
menggunakan blog terdapat history waktu
7 Saya berusaha memperbaiki perangkat perkuliahan yang saya buat
dengan sebaik-baiknya
Karakter inovatif 8 Saya berusaha lebih inovatif dalam pembuatan perangkat

pembelajaran SIE berbasis blog UNNES

9 Dengan menggunakan e portofolio berbasis blog UNNES, saya
dapat mengeksplor gagasan-gagasan yang saya miliki dalam
pembuatan perangkat pembelajaran IPA

Nirkertas 10 E portofolio berbasis blog UNNES membuat pengumpulan tugas
menjadi lebih paperless
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